
ABSTRAK 

 

Sulastri, Homogenitas Peserta Didik dalam Penyelenggaraan Pendidikan, Studi 

tentang Peserta Didik Laki-Laki di Sekolah SMART Ekselensia Indonesia di Jalan 

Raya Parung km 42-Bogor, Jawa Barat. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya penyelenggaraan program 

pendidikan yang hanya mengadopsi peserta didik laki-laki. Sedangkan dalam 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 7 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa kesempatan pendidikan pada setiap satuan pendidikan tidak 

membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat 

kemampuan ekonomi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, pertama alasan sekolah 

SMART Ekselensia Indonesia peserta didiknya homogen,  kedua proses 

pendidikan di sekolah SMART Ekselensia Indonesia, serta ketiga Pendapat 

peserta didik mengenai lingkungan sekolah SMART Ekselensia Indonesia. 

Dalam penelitian ini menggunakan teori gender nurture dari John B. 

Watson. Di dalam teori nurture dijelaskan bahwa perbedaan laki-laki dan 

perempuan adalah hasil konstruksi sosial budaya, sehingga menghasilkan peran 

dan tugas yang berbeda. Penganut teori nurture ingin menunjukan bahwa ukuran 

pembeda antara perempuan dan laki-laki secara psikologis bisa dipertukarkan. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis data kualitatif. 

Sementara untuk memperoleh data dilakukan dengan cara wawancara mendalam, 

observasi, dan kajian pustaka. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Lokasi penelitian ini bertempat di Jalan Raya Parung km 42-Bogor, 

Jawa Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah SMART Ekselensia 

Indonesia peserta didiknya homogen karena mengalami konstruksi sosial budaya 

yang mengacu kepada dua pandangan, yaitu: (a) Pandangan idealis bahwa laki-

laki adalah pemimpin bagi perempuan, dan (b) pandangan realistis bahwa angka 

putus sekolah lebih banyak laki-laki, keterbatasan dana dan fasilitas gedung, 

keterbatasan SDM untuk mengelola peserta didik, dan tingkat survival lebih kuat 

laki-laki mengenai resiko sekolah jauh dari keluaraga. Proses pendidikan di 

sekolah SMART Ekselensia Indonesia berlangsung menonjolkan sisi maskulin 

yang dimiliki laki-laki, dimana pengelaborasian pendidikan sekolah dan asrama 

mengahasilkan calon-calon ilmuan yang diperoleh dari pendidikan sekolah 

dengan kapasitas kepemimpinan yang handal dan agamais yang diperoleh dari 

pendidikan di asrama. Pendapat peserta didik mengenai lingkungan sekolah 

SMART Ekselensia Indonesia yaitu mereka merasa sekolah homogen lebih efektif 

dan efisien membuat mereka lebih aktif dan percaya diri serta fasillitas yang 

memadai menjadikan lingkungan sekolah terasa aman dan nyaman dalam belajar, 

hingga mampu menorehkan berbagai prestasi baik internal maupun eksternal.  

 

 

  


